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	RENCANA PEMBELAJARAN SEMESTER GANJIL 2016/2017

	PELAKSANA AKADEMIK MATAKULIAH 

	UNIVERSITAS ESA UNGGUL

	

	Mata Kuliah
	:
	Pengantar Perencanaan Wilayah dan Kota
	Kode MK
	:
	TPL 

	Mata Kuliah Prasyarat
	:
	-
	Bobot MK
	:
	2 sks

	Dosen Pengampu
	:
	
	Kode Dosen
	:
	

	Alokasi Waktu
	:
	Tatap muka 14 x 100 menit, tidak ada praktik, tidak ada online

	Capaian Pembelajaran
	:
	1. Mahasiswa mampu memahami pemahaman dasar mengenai perencanaan wilayah dan kota.

2. Mahasiswa mampu memahami wawasan tentang proses berpikir sistem dalam perenanaan kota

	
	
	

	SESI
	KEMAMPUAN

AKHIR
	MATERI 

PEMBELAJARAN
	BENTUK PEMBELAJARAN
	SUMBER 
PEMBELAJARAN
	INDIKATOR
PENILAIAN

	1
	Mahasiswa mampu mengetahui dasar ilmu, wawasan, dan pengertian mengenai substansi dan pentinganya Perencanaan Wilayah dan Kota
	Pengantar :

Perencanaan, ruang lingkup perencanaan, pendekatan-pendekatan dalam perencanaan, aspek-aspek dalam perencanaan, serta produk dari perencanaan wilayah dan kota
	1. Metoda contextual instruction

2. Media : kelas, komputer, LCD, whiteboard, web 
	1. George Chadwick, A System View of Planning, Pergamon    Press,Oxford, 1971. 
2. Andreas Faludi, A Reader in Planning Theory, Pergamon Press, Oxford, 198
3. Djoko Sujarto, Beberapa Pengertian Perencanaan Fisik, PT. Bharata Karya Aksara, Jakarta, 1985
Peraturan perundangan:

Undang-Undang No.26 Tahun 2007 tentang Penataan Ruang
	Menguraikan konsep dasar mengenai perencanaan dengan baik

	2

	Mahasiswa mampu menguraikan pengertian dan konsep dasar perencanaan
	Perencanaan :
Sejarah perencanaan, skema falsafah perencanaan, dimensi perencanaan, dimensi waktu perencanaan, sistem perencanaan 
	1. Media : contextual instruction

2. Media : : kelas, komputer, LCD, whiteboard, web
	1. George Chadwick, A System View of Planning, Pergamon    Press,Oxford, 1971. 
2. Andreas Faludi, A Reader in Planning Theory, Pergamon Press, Oxford, 198
3. Djoko Sujarto, Beberapa Pengertian Perencanaan Fisik, PT. Bharata Karya Aksara, Jakarta, 1985
Peraturan perundangan:

Undang-Undang No.26 Tahun 2007 tentang Penataan Ruang
	Menguraikan pengertian sejarah, skema, dimensi waktu serta sistema perencanaan dengan benar dan lengkap

	SESI
	KEMAMPUAN

AKHIR
	MATERI 

PEMBELAJARAN
	BENTUK PEMBELAJARAN
	SUMBER 
PEMBELAJARAN
	INDIKATOR
PENILAIAN

	3


	Mahasiswa mampu menguraikan ruang lingkup perencanaan
	Ruang lingkup substantif, ruang lingkup teritorial, hirarki perencanaan, hubungan lingkup substantif dan teritorial perencanaan wilayan dan kota 
	1. Metoda : contextual instruction

2. Media : kelas, komputer, LCD, whiteboard, web
	1. George Chadwick, A System View of Planning, Pergamon    Press,Oxford, 1971. 

2. Andreas Faludi, A Reader in Planning Theory, Pergamon Press, Oxford, 198

3. Djoko Sujarto, Beberapa Pengertian Perencanaan Fisik, PT. Bharata Karya Aksara, Jakarta, 1985

Peraturan perundangan:

Undang-Undang No.26 Tahun 2007 tentang Penataan Ruang
	Menguraikan ruang lingkup substantif dan territorial serta dapat memahami hubungan antara ruang lingkup substantif dan territorial perencanaan  secara baik dan benar


	4

	Mahasiswa mampu memahami metode pendekatan dalam perencanaan 
	Pendekatan perencanaan :
Pendekatan perencanaan rasional menyeluruh,

Pendekatan perencanaan terpilah, 

Pendekatan terpilah berdasar pertimbangan menyeluruh
	1. Metoda : contextual instruction

2. Media : : kelas, komputer, LCD, whiteboard, web
	1. George Chadwick, A System View of Planning, Pergamon    Press,Oxford, 1971. 

2. Andreas Faludi, A Reader in Planning Theory, Pergamon Press, Oxford, 198

3. Djoko Sujarto, Beberapa Pengertian Perencanaan Fisik, PT. Bharata Karya Aksara, Jakarta, 1985

Peraturan perundangan:

Undang-Undang No.26 Tahun 2007 tentang Penataan Ruang
	Menguraikan perbedaan antara Pendekatan perencanaan rasional menyeluruh,

Pendekatan perencanaan terpilah, 

Pendekatan terpilah berdasar pertimbangan menyeluruh dengan benar dan lengkap

	5

	Mahasiswa mampu memahami motivasi dan orientasi perencanaan
	Trend dalam perencanaan, perencanaan dalam berbagai negara
	1. Media : contextual instruction 

2. Media : : kelas, komputer, LCD, whiteboard, web, 2 buah buku teks, loose leaf dan lembar tugas
	1. George Chadwick, A System View of Planning, Pergamon    Press,Oxford, 1971. 

2. Andreas Faludi, A Reader in Planning Theory, Pergamon Press, Oxford, 198

3. Djoko Sujarto, Beberapa Pengertian Perencanaan Fisik, PT. Bharata Karya Aksara, Jakarta, 1985

Peraturan perundangan:

Undang-Undang No.26 Tahun 2007 tentang Penataan Ruang
	Menguraikan trend perencanaan ruang, dimensi waktu perencanaan dan dapat membandingkan perencanaan di negara maju dan berkembang dengan benar dan tepat


	SESI
	KEMAMPUAN

AKHIR
	MATERI 

PEMBELAJARAN
	BENTUK PEMBELAJARAN
	SUMBER 
PEMBELAJARAN
	INDIKATOR
PENILAIAN

	6

	Mahasiswa mampu memahami proses dan perkembangan perencanaan dan praktek perencanaan tersebut 
	Definisi proses perencanaan, perkembangan skema perencanaan
	1. Media problem base learning
2. Media : kelas, komputer, LCD, whiteboard, web, 
	1. George Chadwick, A System View of Planning, Pergamon    Press,Oxford, 1971. 

2. Andreas Faludi, A Reader in Planning Theory, Pergamon Press, Oxford, 198

3. Djoko Sujarto, Beberapa Pengertian Perencanaan Fisik, PT. Bharata Karya Aksara, Jakarta, 1985

Peraturan perundangan:

Undang-Undang No.26 Tahun 2007 tentang Penataan Ruang
	Menguraikan dan memahami proses-proses dan jenis skema perkembangan dalam perencanaan

	7
	Mahasiswa mampu memahami tahapan dalam proses perencanaan dan praktek perencanaan
	Proses konvensional dan inkonvensional dalam perencanaan,
Tahapan 
	1. Metoda :: contextual instruction

2. Media : kelas, komputer, LCD, whiteboard, web
	1. George Chadwick, A System View of Planning, Pergamon    Press,Oxford, 1971. 

2. Andreas Faludi, A Reader in Planning Theory, Pergamon Press, Oxford, 198

3. Djoko Sujarto, Beberapa Pengertian Perencanaan Fisik, PT. Bharata Karya Aksara, Jakarta, 1985

Peraturan perundangan:

Undang-Undang No.26 Tahun 2007 tentang Penataan Ruang
	Menjelaskan dan memahami perbedaan proses perencanaan diantaranya proses yang bersifat konsenvional dan inkonvensisonal dalam tahap perencanaan dengan benar.

	8
	Mahasiswa mampu memahami model-model dalam proses perencanaan
	Model-model dalam proses perencanaan : pengertian model, sifat model dalam perencanaan, model-model perencanaan dan pengembangan model dalam praktek perencanaan
	1. Metoda : contextual instruction

2. Media : kelas, komputer, LCD, whiteboard, web
	1. George Chadwick, A System View of Planning, Pergamon    Press,Oxford, 1971. 

2. Andreas Faludi, A Reader in Planning Theory, Pergamon Press, Oxford, 198

3. Djoko Sujarto, Beberapa Pengertian Perencanaan Fisik, PT. Bharata Karya Aksara, Jakarta, 1985

Peraturan perundangan:

Undang-Undang No.26 Tahun 2007 tentang Penataan Ruang
	Menjelaskan dan memahami model-model dalam perencanaan dan penerapannya dengan benar.

	SESI
	KEMAMPUAN

AKHIR
	MATERI 

PEMBELAJARAN
	BENTUK PEMBELAJARAN
	SUMBER 
PEMBELAJARAN
	INDIKATOR
PENILAIAN

	9

	Mahasiswa mampu memahami preparat atau ”alat” penunjang dalam perencanaan wilayah dan kota
	Berbagai jenis praparat perencanaan baik dari perangkat lunak yang berbasiskan ideologi, pemahaman dasar serta persepsi dan teori maupun perangkat keras
	1. Metoda : contextual instruction

2. Media : kelas, komputer, LCD, whiteboard, web
	1. George Chadwick, A System View of Planning, Pergamon    Press,Oxford, 1971. 

2. Andreas Faludi, A Reader in Planning Theory, Pergamon Press, Oxford, 198

3. Djoko Sujarto, Beberapa Pengertian Perencanaan Fisik, PT. Bharata Karya Aksara, Jakarta, 1985

Peraturan perundangan:

Undang-Undang No.26 Tahun 2007 tentang Penataan Ruang
	Memahami prapat dalam perencanaan dan mengetahui perbedaan antara perangkat lunak dan perangkat keras dalam perencanaan wilayah dan kota

	10


	Mahasiswa mampu menguraikan dan memahami aspek fisik dalam perencanaan
	Perencanaan fisik kota, aspek-aspek fisik dari ruang, kedudukan/ keberadaan aspek fisik ruang.
	1. Metoda : contextual instruction
2. Media : kelas, komputer, LCD, whiteboard, web 
	1. George Chadwick, A System View of Planning, Pergamon    Press,Oxford, 1971. 

2. Andreas Faludi, A Reader in Planning Theory, Pergamon Press, Oxford, 198

3. Djoko Sujarto, Beberapa Pengertian Perencanaan Fisik, PT. Bharata Karya Aksara, Jakarta, 1985

Peraturan perundangan:

Undang-Undang No.26 Tahun 2007 tentang Penataan Ruang
	Memahami dan menguraikan aspek-aspek fisik dalam perencanaan serta kedudukannya dengan benar..

	11
	Mahasiswa mampu memahami dan menguraikan prosedur perencanaan wilayah dan kota di Indonesia
	Prosedur perencanaan :
Definisi, perkembangan prosedur perencanaan kota di Indonesia, 
	1. Metoda : contextual instruction 
2. Media : kelas, komputer, LCD, whiteboard, web
	1. George Chadwick, A System View of Planning, Pergamon    Press,Oxford, 1971. 

2. Andreas Faludi, A Reader in Planning Theory, Pergamon Press, Oxford, 198

3. Djoko Sujarto, Beberapa Pengertian Perencanaan Fisik, PT. Bharata Karya Aksara, Jakarta, 1985

Peraturan perundangan:

Undang-Undang No.26 Tahun 2007 tentang Penataan Ruang
	Menguraikan  definisi dan memahami perkembangan prosedur perencanaan kota di Indonesia dengan benar dan tepat.

	SESI
	KEMAMPUAN

AKHIR
	MATERI 

PEMBELAJARAN
	BENTUK PEMBELAJARAN
	SUMBER 
PEMBELAJARAN
	INDIKATOR
PENILAIAN

	12

	Mahasiswa mampu mengetahui dan menggunakan standar perencanaan wilayah dan kota
	Pengenalan standar perencanaan wilayah dan kota :
Definisi, lingkup standar perencanaan, bentuk-bentuk standar, dan faktor standar perencanaan
	1. Metoda : contextual instruction 
2. Media : kelas, komputer, LCD, whiteboard, web
	1. George Chadwick, A System View of Planning, Pergamon    Press,Oxford, 1971. 

2. Andreas Faludi, A Reader in Planning Theory, Pergamon Press, Oxford, 198

3. Djoko Sujarto, Beberapa Pengertian Perencanaan Fisik, PT. Bharata Karya Aksara, Jakarta, 1985

Peraturan perundangan:

Undang-Undang No.26 Tahun 2007 tentang Penataan Ruang
	Menjelaskan dan memahami serta dapat menggunakan standar perencanaan wilayah dan kota dengan benar dan tepat.

	13

	Mahasiswa mampu memahami aspek kelembagaan dan hukum di dalam perencanaan wilayah dan kota
	Pengantar aspek kelembagaan dan hukum dalam perencaaan wilayah dan kota :
, 
	1. Metoda : contextual instruction 
2. Media : kelas, komputer, LCD, whiteboard, web
	1. George Chadwick, A System View of Planning, Pergamon    Press,Oxford, 1971. 

2. Andreas Faludi, A Reader in Planning Theory, Pergamon Press, Oxford, 198

3. Djoko Sujarto, Beberapa Pengertian Perencanaan Fisik, PT. Bharata Karya Aksara, Jakarta, 1985

Peraturan perundangan:

Undang-Undang No.26 Tahun 2007 tentang Penataan Ruang
	Memahami dan menguraikan aspek kelembagan dan aspek hukum dalam proses perenanaan wilayah dan kota

	14

	Mahasiswa mengetahui dan mampu memahami produk perencanaan wilayah dan kota
	Produk perencaan wilayah dan kota :
Produk rencana regional (tingkat nasional, provinsi, kabupaten/kota), dan produk rencana kota (RUTRK, RDTRK, RTRK)
	1. Metoda : contextual instruction 
2. Media : kelas, komputer, LCD, whiteboard, web 
	1. George Chadwick, A System View of Planning, Pergamon    Press,Oxford, 1971. 

2. Andreas Faludi, A Reader in Planning Theory, Pergamon Press, Oxford, 198

3. Djoko Sujarto, Beberapa Pengertian Perencanaan Fisik, PT. Bharata Karya Aksara, Jakarta, 1985

Peraturan perundangan:

Undang-Undang No.26 Tahun 2007 tentang Penataan Ruang
	Memahami dan menjelaskan produk perencanaan wilayah dan kota serta 
Membuat resume dan memaparkan resume dari pengantar perencaan wilayah dan kota dengan benar dan tepat


Komponen penilaian :

1. Kehadiran = 10 %

2. Tugas = 20 %

3. UTS = 30 %

4. UAS = 40 %

Jakarta, 12 Agustus 2016
Mengetahui, 











Ketua Program Studi,







Dosen Pengampu,
Laili Fuji Widyawati,ST,MT
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